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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui gambaran penggunaan media sosial tik tok oleh
peserta didik Kelas VII SMPN 2 Tamalatea Kab. Jeneponto. 2)Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
media sosial tik tok terhadap pembentukan karakter siswa Kelas VIl SMPN 2 Tamalatea Kab. Jeneponto.
3)Untuk mengetahui besarnya pengaruh media sosial tik tok terhadap pembentukan karakter siswa
Kelas VII SMPN 2 Tamalatea Kab. Jeneponto. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
jenis penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan yaitu peserta didik kelas VIl SMPN 2 Tamalatea
dan sampel yang digunakan sebanyak 102 peserta didik. Prosedur pengumpulan data melalui observasi,
angket dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan taraf signifikansi yang didapatkan itu sebesar 0,00 artinya lebih kecil dari probabilitas
0,05.. Adapun thitung yang didapatkan yaitu 57,610 lebih besar dibandingkan ttabel (df=100) sebesar
1,660. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial
TikTok terhadap pembentukan karakter siswa kelas VIl SMPN 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
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PENDAHULUAN

Penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari dapat memiliki banyak manfaat
dan dampak, baik positif maupun negatif. Keuntungan meliputi kemampuan untuk terhubung
dan berinteraksi dengan teman, keluarga, dan orang-orang yang memiliki minat yang sama,
mengakses informasi dan berita terbaru, dan mempromosikan bisnis atau jenis kreatif. Namun,
ada juga risiko seperti terpapar pada informasi yang tidak benar, kecanduan, dan masalah
privasi. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk menggunakan media sosial dengan bijak
dan mengelola waktu secara efektif.

Idealnya media sosial khususnya Tik Tok dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang
bermanfaat bagi peserta didik untuk menambah pengetahuan, berkomunikasi dengan teman
dan guru, menumbuhkan kreativitas, mengembangkan jejaring, dan menjadi lebih menyadari
tentang isu-isu sosial. Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan media sosial oleh
peserta didik harus diawasi dan dibimbing oleh orang tua dan guru agar tidak berdampak
negatif pada perkembangan.

Hal ini menjadikan adanya pro dan kontra penggunaan media sosial khususnya untuk
kalangan peserta didik. Hal ini karena adanya dampak-dampak yang jika tidak dikontrol
dengan baik akan berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Tamalatea Kab. Jeneponto menunjukkan bahwa
banyak peserta didik yang sudah memiliki handphone. Perangkat ini banyak digunakan oleh
peserta didik dalam bermain media sosial. Terlihat bahwa peserta didik mudah mengikuti apa
yang dilihatnya pada media sosial. Hal ini tentunya sangat mempengaruhi cara siswa berpikir,
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berkomunikasi, dan bertindak, dan oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana media
sosial mempengaruhi pembentukan karakter.

Fenomena yang mendasari penelitian ini adalah semakin tingginya penggunaan media
sosial di kalangan siswa kelas VII SMPN 2 Tamalatea, yang dapat memengaruhi pembentukan
karakter siswa. Namun, belum ada penelitian yang mengkaji secara khusus pengaruh media
sosial terhadap pembentukan karakter siswa di sekolah tersebut. Masalahnya adalah tidak
adanya pemahaman yang jelas mengenai dampak penggunaan media sosial terhadap
pembentukan karakter siswa kelas VII di SMPN 2 Tamalatea, serta kekhawatiran orang tua dan
guru akan pengaruh negatif media sosial pada siswa.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena hasil penelitian dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruh media sosial terhadap pembentukan karakter
siswa di SMPN 2 Tamalatea. Selain itu, hasil penelitian juga dapat memberikan rekomendasi
dan strategi bagi orang tua, guru, dan pihak terkait dalam mengelola penggunaan media sosial
siswa kelas VII di sekolah tersebut sehingga lebih mendukung pembentukan karakter siswa
yang positif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan pendidikan yang lebih baik di SMPN 2 Tamalatea dan juga dapat diaplikasikan
pada sekolah lain di wilayah yang sama atau bahkan di wilayah yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif.
Populasi yang digunakan yaitu peserta didik kelas VII SMPN 2 Tamalatea dan sampel yang
digunakan sebanyak 102 peserta didik. Prosedur pengumpulan data melalui observasi, angket
dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Penggunaan Media Sosial TikTok oleh Peserta Didik Kelas VII SMPN 2
Tamalatea Kab. Jeneponto.

Pada tahun 2023, penggunaan media sosial TikTok telah mencapai tingkat persentase
yang signifikan dan menjangkau berbagai kalangan. Platform ini telah menjadi salah satu media
sosial paling populer di dunia, dengan jumlah pengguna yang terus berkembang dari tahun ke
tahun. Berbagai faktor telah menyumbang untuk pertumbuhan yang pesat ini, termasuk inovasi
fitur dan konten yang menarik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukkan
bahwa mayoritas pengguna media sosial TikTok di SMPN 2 Tamalatea adalah perempuan. Hal
ini karena dari data yang diperoleh responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 49
orang peserta didik dengan persentase 48%% sedangkan responden dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 53 peserta didik dengan persentase 52%. Per Januari 2023, sekitar 53
persen pengguna global TikTok adalah wanita. Sebagai perbandingan, pengguna laki-laki di
platform video sosial populer itu sekitar 46 persen dari total. Pada tahun 2022, TikTok menjadi
aplikasi seluler terpopuler di seluruh dunia, dengan sekitar 670 juta unduhan dari pengguna
global sepanjang tahun (Ceci, 2023). Sedangkan jika dilihat dari karakteristik responden
berdasarkan lama penggunaan media sosial TikTok. Adapun hasil gambaran tentang sebaran
responden berdasarkan lama penggunaan TikTok. Mayoritas responden (78,4%) telah
menggunakan Tiktok selama lebih dari 1 tahun, sedangkan jumlah responden yang baru
menggunakan Tiktok kurang dari 1 tahun (9,8%) dan selama 1 tahun (11,7%) lebih rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik SMPN 2 Tamalatea telah menggunakan TikTok sejak di
sekolah dasar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (M.A et al.,, 2022) menunjukkan
bahwa anak-anak usia 5-6 tahun memiliki kecenderungan untuk menonton beberapa jenis
konten tertentu di aplikasi TikTok.



Beberapa jenis konten yang paling menarik bagi kelompok usia ini adalah konten
mukbang (makanan), kartun, dan make up. Kecenderungan ini menggambarkan minat anak-
anak dalam konten yang menyajikan makanan, karakter kartun, dan aktivitas make up.
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Mayoritas responden, yaitu sebanyak 65
orang (sekitar 63,7% dari total 102 responden), menggunakan TikTok untuk tujuan hiburan.
Selanjutnya, sekitar 33 responden (sekitar 32,3% dari total responden) menggunakan TikTok
untuk mencari informasi. Namun, ada juga sebagian kecil responden, yaitu 4 orang (sekitar
3,9% dari total responden), yang menggunakan TikTok untuk tujuan berbelanja

Kesimpulannya, data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pengguna TikTok
menggunakan platform ini untuk hiburan, diikuti oleh penggunaan untuk mencari informasi,
dan sebagian kecil menggunakan TikTok untuk berbelanja. Interpretasi ini memberikan
wawasan tentang keberagaman tujuan penggunaan TikTok dan menyoroti peran platform ini
dalam menyediakan konten hiburan, informatif, dan pemasaran bagi para pengguna. Penelitian
sebelumnya yang dilaksanakan oleh (Watis, 2021) yang hasilnya menunjukkan bahwa
pengaruh kecenderungan sikap narsisme terhadap self esteem mahasiswa PGSD UNP yang
menggunakan Facebook. Self-esteem adalah persepsi atau penilaian individu terhadap nilai
dirinya sendiri. Secara umum, self-esteem mencerminkan seberapa positif atau negatif
pandangan seseorang terhadap diri sendiri. Narsisme, di sisi lain, mengacu pada sikap atau
kepribadian yang berpusat pada diri sendiri, dengan ciri-ciri seperti keinginan untuk diakui,
kebutuhan akan pujian, pandangan tinggi terhadap diri sendiri, dan kurangnya empati
terhadap orang lain.

B. Pengaruh Media Sosial Tiktok Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Kelas VII
SMPN 2 Tamalatea Kab. Jeneponto.

Data yang diperoleh yang kemudian dianalisis secara statistik dengan bantuan SPSS 25.0
for windows. Sebelum melakukan uji hipotesis maka dilakukan uji asumsi klasik atau uji
prasyarat. Adapun uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji linearitas. Adapun
hasil uji normalitas yang didapatkan dari hasil analisis data menggunakan kolmogrof Smirnov
SPSS versi 25 menunjukkan nilai probabilitas Penggunaan media sosial TikTok sebesar 0,058
dan koefisien pembentukan karakter siswa sebesar 0,068. Hal ini menunjukkan bahwa semua
nilai probabilitas > 0,05 maka seluruh data variabel penelitian dinyatakan terdistribusi normal.
Selanjutnya hasil uji linearitas didapatkan dari hasil analisis data menggunakan Anova Table
SPSS versi 24 yang diperoleh Deviation from linearity adalah 0,102 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear antara variabel penggunaan
media sosial TikTok (X) dan pembentukan karakter siswa (Y).

Setelah uji prasyarat dilakukan maka didapatkan bahwa data penelitian ini terdistribusi
normal dan memiliki hubungan yang linier. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang dilakukan
dengan uji analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi 25.0. Setelah
pengujian didapatkan bahwa taraf signifikansi yang didapatkan itu sebesar 0,00 artinya lebih
kecil dari probabilitas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial TikTok
terhadap pembentukan karakter siswa kelas VII SMPN 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.
Selain melihat dari taraf signifikansi maka untuk menguji hipotesis juga dapat dilakukan
dengan membandingkan thitung dan trabel. Adapun thiwung yang didapatkan yaitu 57,610 lebih besar
dibandingkan tupbel (df=100) sebesar 1,660. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sosial
TikTok terhadap pembentukan karakter siswa kelas VII SMPN 2 Tamalatea Kabupaten
Jeneponto.



Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Alika et al,, 2022)
masih banyak komentar komentar negatif dengan bahasa toxic atau kurang pantas yang
ditemukan oleh para siswa SMP dan SMA dalam bermedia sosial khususnya di aplikasi TikTok.
Tentunya dengan adanya hal negatif tersebut maka dapat berpengaruh terhadap kualitas
kesehatan mental dan pembentukan karakter siswa.

C. Besar Pengaruh Media Sosial TikTok terhadap Pembentukan Karakter Siswa Kelas
VII SMPN 2 Tamalatea Kab. Jeneponto.

Nilai R Square pada Uji R (Determinasi) sebesar 0,571 hal ini berarti bahwa pengaruh
variabel penggunaan media sosial TikTok secara simultan terhadap pembentukan karakter
siswa sebesar 57,1% dan sisanya (100%-57,1%=42,9%) dipengaruhi oleh hal lain di luar
variabel penelitian ini. Dari hasil pengujian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan media sosial TikTok terhadap pembentukan karakter siswa Siswa SMPN
2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

Terlihat bahwa Pengaruh penggunaan media sosial TikTok terhadap pembentukan
karakter siswa SMPN 2 Tamalatea Kabupaten Jeneponto berupa adanya pengaruh positif
maupun negatif. Menurut (Izza Nabilah Agustyn & Suprayitno, 2022) mengungkapkan bahwa
dampak bermain Tik-Tok terhadap sopan santun anak yaitu anak menjadi lebih acuh terhadap
sekitar jika sudah asyik membuka aplikasi Tik-Tok. Selain itu jika anak sudah membuka Tik-
Tok akan menghabiskan waktu ber jam-jam untuk mengakses konten di aplikasi ini. Karena itu
diperlukannya pengawasan dan bimbingan dari orang tua dan guru agar anak tidak kecanduan
media sosial.

Namun di sisi lain penggunaan media sosial juga memberikan dampak positif. Menurut
(Purnama Asri Adinda et al., 2022) aplikasi Tik Tok sebagai aplikasi yang digemari kalangan
peserta didik, mampu mendukung pembelajaran Kreativitas tari secara efektif, sebagai ruang
ekspresi dan apresiasi.

Namun di sisi yang lain terdapat pula penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda
(Ilahin, 2022) yaitu oleh analis diperoleh hasil yang menyatakan bahwa pemanfaatan media
online tiktok dapat mempengaruhi karakter siswa tersebut. Sehingga media berbasis aplikasi
tiktok ini merupakan faktor luar yang mempengaruhi karakter siswa. Banyak dari peserta
didik yang terlalu sering memanfaatkan media online sehingga membuat lesu untuk belajar.
Selain itu, sangat mengecewakan hasil belajar siswa yang sebenarnya di keesokan harinya.

Dengan demikian sebagai seorang guru perlu untuk mengajarkan peserta didik untuk
memanfaatkan media sosial sebijak mungkin. Media sosial memiliki dampak besar pada
kehidupan sehari-hari, terutama pada generasi muda. Dengan memberikan pemahaman
tentang penggunaan yang bijaksana, dapat membantu peserta didik memanfaatkan media
sosial secara positif dan bertanggung jawab.

Sebagai seorang guru, peran dalam membimbing peserta didik tentang penggunaan
media sosial yang bijak dan bertanggung jawab memiliki dampak yang sangat signifikan. Media
sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi generasi
muda. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
manfaat dan risiko penggunaan media sosial. Guru harus mendidik peserta didik untuk menjadi
kritis terhadap informasi yang mereka temui online, memahami pentingnya privasi dan
keamanan data pribadi, dan menginternalisasi prinsip-prinsip etika dalam komunikasi online.
Selain itu, guru juga perlu mendorong peserta didik untuk menjaga keseimbangan antara waktu
online dan offline, serta berbagi konten dengan bijak. Model perilaku positif dari guru sendiri
adalah kunci dalam memberikan contoh yang baik. Melalui pendidikan ini, peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menjelajahi dunia digital dengan aman



dan bertanggung jawab, sambil mengambil manfaat dari potensi positif yang dimilikinya.
Dalam kolaborasi dengan orangtua, guru dapat memastikan bahwa peserta didik memiliki
landasan yang kuat untuk berinteraksi dengan media sosial dengan cerdas dan etis dalam dunia
yang terus berkembang secara digital.

KESIMPULAN

Gambaran penggunaan media sosial tik tok oleh peserta didik Kelas VII SMPN 2
Tamalatea Kab. Jeneponto didominasi oleh perempuan dengan waktu penggunaan sudah lebih
dari 1 tahun dengan tujuan mencari hiburan, informasi, serta berbelanja, Terdapat pengaruh
media sosial tik tok yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa Kelas VII SMPN 2
Tamalatea Kab. Jeneponto. Hal ini didapatkan dari taraf signifikansi yang didapatkan itu
sebesar 0,00 artinya lebih kecil dari probabilitas 0,05, Besar pengaruh variabel media sosial tik
tok secara simultan terhadap pembentukan karakter siswa sebesar 57,1% adapun 42,9%
lainnya dipengaruhi oleh hal lain di luar variabel bebas.
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